BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja dan kebudayaan merupakan lembaga yang berbeda secara personalitas,
identitas dan otonomi. Meskipun demikian keduanya memiliki kesamaan yakni
mengajarkan nilai-nilai kehidupan dan saling memperkaya serta melengkapi satu
dengan yang lain. Semenjak Konsili Vatikan Il, Gereja menyadari bahwa dalam
kebudayaan lokal telah terkandung pengakuan dan kepercayaan terhadap wujud
tertinggi (Allah). Kepercayaan itu diaktualisasikan dalam kebiasaan dan adat istiadat
yang mereka hidupi sehari-hari. Kehadiran Gereja diharapkan mempertegas adanya
Allah dalam kebudayaan tersebut.

Masyarakat Lio khususnya Masyarakat adat Dile merupakan masyarakat
budaya yang sudah ada dan eksis sebelum masuknya agama Katolik. Mereka telah
memiliki kepercayaan, ritus, dan nilai-nilai luhur yang berkaitan dengan pengakuan
terhadap wujud tertinggi (Du’a Ngga’e). Dalam hal ini, kepercayaan akan Du’a
Ngga'e pada masyarakat setempat sudah lebih dahulu ada dan telah mendarah daging

sebelum ajaran Katolik diperkenalkan.

Masuknya Gereja Katolik dalam kehidupan masyarakat Lio pada umumnya
dan masyarakat Dile secara khusus membawa pengaruh yang cukup besar terhadap
iman dan kepercayaan mereka. Meskipun demikian kehadiran Gereja dan ajarannya
tidak menghilangkan kebiasaan dan adat istiadat masyarakat setempat. Masyarakat
adat Dile tetap menjadi masyarakat budaya dengan segala aspek adat istiadatnya.
Sehingga saat ini masyarakat adat Dile dikenal sebagai masyarakat budaya sekaligus
masyarakat yang beriman Katolik. Dalam hal ini, masyarakat Dile dapat mengambil
peran sebagai masyarakat adat yang percaya akan Du’a Ngga’e (wujud tertinggi),
juga dapat berperan sebagai umat Gereja Katolik yang percaya akan Allah Tritunggal
(Bapa, Putra dan Roh Kudus).



Sebagai masyarakat budaya masyarakat adat Dile sudah memiliki harapan dan
kerinduan akan kehidupan yang harmonis dengan wujud tertinggi, sesama dan alam
sekitar. Kerinduan itu memperoleh jawaban dalam ritus po’o te ‘u-puju awu. Melalui
ritus ini masyarakat Dile kembali merajut harmoni hubungan dengan wujud tertinggi,
leluhur, sesama dan alam sekitar. Berdasarkan hasil analisis dalam tulisan ini
disimpulkan bahwa ritus po’o te’u-puju awu memiliki empat makna yakni,
keselamatan (pertobatan), sesal dan harapan, mempererat hubungan dan
penghormatan terhadap alam ciptaan. Keempat makna ini memiliki kesamaan dengan

makna Sakramen Tobat.

Kendati ritus po’o te’'u dan Sakramen Tobat memiliki kesamaan makna
namun tidak menempatkan keduanya sebagai dua hal yang dapat dirayakan secara
opsional oleh masyarakat adat Dile. Ritus po’o te u-puju awu dan Sakramen Tobat
harus tetap dilaksanakan oleh masyarakat adat Dile berdasarkan ranahnya masing-
masing. Dalam hal ini ritus po’o te’u-puju awu tetap penting untuk menjaga
persekutuan yang harmonis sebagai masyarakat adat dan Sakramen Tobat sebagai
jawaban manusia atas tawaran Allah untuk berdamai dengan-Nya seturut ajaran iman
Katolik.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang makna ritus po’o te u-puju awu
pada masyarakat adat Dile dalam perbandingan dengan Sakramen Tobat, penulis
merumuskan beberapa usul saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan kepada

beberapa pihak, yakni:

Pertama, bagi masyarakat adat Dile. Pada dasarnya melestarikan adat istiadat
merupakan kewajiban dan tanggung jawab seluruh masyarakat adat. Tanggung jawab
yang diberikan tidak hanya sebatas kehadiran namun mencakup kesadaran dan
partisipasi yang aktif. Dalam konteks ritus po ‘o te 'u-puju awu masyarakat diharapkan
memiliki kesadaran dan pemahaman yang memadai tentang ritus ini. Pemahaman

yang baik memiliki efek yang baik dalam menghayati sesuatu yang dirayakan. Hal
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serupa juga berlaku dalam kehidupan Menggereja. Dalam hal ini masyarakat adat
Dile yang beragama Katolik hendaknya dengan kesungguhan hati menghayati iman

Kristianinya dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, bagi pemangku adat masyarakat Dile. Pemangku adat diharapkan
memberi perhatian penuh pada kebiasaan dan adat istiadat masyarakat setempat.
Sebagai tokoh adat peran dan tanggung jawab yang dimiliki hendaknya
diperuntukkan bagi kebaikan bersama. Dalam hal ini pemangku adat diharapkan
memiliki komitmen untuk melestarikan adat istiadat (ritus po’o te’u-puju awu)
sebagaimana mestinya tanpa melakukan perubahan untuk mencapai kepentingan
tertentu. Pemangku adat juga diharapkan memberi pemahaman yang baik kepada

masyarakat setempat tentang adat istiadat dan segala aspeknya.

Ketiga, bagi Gereja Katolik dan agen pastoral. Berhadapan dengan
kebudayaan dan adat istiadat yang dihidupi masyarakat, Gereja diharapkan memberi
ruang yang cukup kepada umat beriman untuk mendekatkan diri dengan Tuhan
melalaui kebiasaan-kebiasaan baik dalam kebudayaan yang tidak bertentangan
dengan iman Kristiani. Oleh sebab itu, Gereja melalui agen pastoral diharapkan
mampu membangun relasi serta menciptakan dialog dengan kebudayaan.
Harapannya agar umat beriman dimampukan menghayati iman Kristianinya dalam

kehidupan sehari-hari.

Keempat, bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK-Ledalero),
sebagai lembaga pendidikan IFTK Ledalero diharapkan memiliki komitmen untuk
tetap mempertahankan perkuliahan yang berkaitan dengan kebudayaan lokal.
Perkembangan dunia yang semakin maju telah membawa peradaban modern yang
cukup kompleks. Hemat penulis nilai-nilai dan pandangan kosmik kebudayaan lokal

dalam hal ini dapat menjadi sebuah koreksi bagi dunia modern tersebut.
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